
SOLO (KR) - PSS Sle-

man bangkit di pekan ke-

10 Liga 1 2021/2022 de-

ngan mengatasi Borneo

FC. Berlangsung di Sta-

dion Manahan Solo, Jawa

Tengah, Senin (1/11) ke-

marin, Laskar Sembada

menang 2-1. 

Irfan Jaya menjadi bin-

tang kemenangan PSS di

laga ini. Mantan pemain

Persebaya Surabaya terse-

but memborong dua gol

PSS pada menit 46 dan

menit 60. Sedang satu gol

Borneo FC disarangkan

Fransisco Torres menit 58

dari titik penalti. 

Dengan kemenangan ini,

PSS naik ke posisi 13 kla-

semen sementara dengan

koleksi 11 poin. Di laga

penutup pekan kedua, PSS

akan menghadapi Persi-

kabo 1973 yang akan ber-

langsung, Sabtu (6/11)

mendatang. 

Meski memetik keme-

nangan atas Borneo FC,

posisi Dejan Antonic belum

sepenuhnya aman. Dejan

masih memiliki satu per-

tandingan sisa di pekan 11

yang menjadi ujiannya se-

belum keputusan akhir

dikeluarkan oleh PT Putra

Sleman Sembada (PSS) se-

laku pengelola PSS. 

Kemenangan atas Bor-

neo FC pun membuat De-

jan Antonic lega. Ia men-

gapresiasi kinerja para pe-

mainnya yang tampil mak-

simal dan tak berhenti un-

tuk bekerja keras demi

mengamankan tiga poin

ketiganya. 

”Senang sekali bisa da-

pat tiga poin. Laga ini be-

rat sekali untuk kedua tim.

Terima kasih banyak un-

tuk pemain, situasi untuk

saya berat sekali di sini.

Para pemain punya hati

besar. Semoga kita masuk

ke zona yang lebih aman,”

kata Dejan Antonic. 

* Bersambung hal 7 kol 5

JAKARTA (KR) - Merujuk pada

hasil penilaian keamanan dan keke-

balan yang ditimbulkan terhadap

Covid-19, Badan Pengawas Obat dan

Makanan (BPOM) akhirnya mener-

bitkan izin penggunaan vaksin Sino-

vac untuk anak usia 6-11 tahun. Bah-

kan vaksin Sinopharm dan Pfizer ju-

ga akan segera diizinkan untuk digu-

nakan sebagai vaksin Covid-19 pada

anak usia 6-11 tahun, menyusul

Sinovac.

”Hasil uji klinik anak ini lebih pada

aspek keamanan dan imunogenisi-

tas. Aspek keamanan menunjukkan

ini aman untuk anak usia 6-11 ta-

hun,” ungkap Kepala BPOM Penny

Lukito di Jakarta, Senin (1/11).

Penny Lukito menjelaskan, pener-

bitan izin penggunaan vaksin Covid-

19 untuk anak-anak menjadi hal yang

urgen dilakukan, mengingat saat ini

sekolah mulai menerapkan pembela-

jaran tatap muka (PTM) terbatas.

Menurut Penny, vaksin Sinovac

merupakan vaksin pertama yang

terdaftar di BPOM untuk bisa digu-

nakan pada anak usia 6-11 tahun.

Diharapkan vaksin Covid-19 lainnya

juga dapat segera terdaftar dan me-

miliki izin untuk digunakan pada

anak usia 6-11 tahun. Dengan demi-

kian, semakin banyak segmen anak

yang bisa mendapatkan vaksinasi

Covid-19.

* Bersambung hal 7 kol 5

YOGYA (KR) - Berdasarkan hasil pan-

tauan Badan Meteorologi, Klimatologi dan

Geofisika (BMKG) Stasiun Klimatologi

Mlati Sleman, sejak September Dasarian

III-2021 menunjukkan suhu permukaan

laut di wilayah Pasifik Tengah telah mele-

wati ambang batas. Ini berdasarkan pe-

mantauan terhadap anomali iklim global

di Samudera Pasifik Ekuator.

Hasilnya Indeks ENSO (El Nino-Sout-

hern Oscillation) menunjukkan suhu per-

mukaan laut di wilayah Pasifik Tengah

telah melewati ambang batas La-Nina.

Dengan nilai anomali pada Dasarian III

September 2021 -0.63 derajat Celsius, Da-

sarian I Oktober 2021 -0.61 derajat Cel-

sius dan Dasarian II Oktober 2021 -0.92

derajat Celsius.

”Indeks Enso bulan Oktober 2021 sebe-

sar -0.83 derajat Celsius menunjukkan

ENSO dalam kondisi prasyarat La-Nina

Lemah. Diprakirakan fenomena ENSO

La-Nina Lemah dan dimungkinkan 

* Bersambung hal 7 kol 5

DAMPAK LA-NINA

Curah Hujan DIY Meningkat

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 4.000 / 16 HALAMAN 
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Melalui Transfer

1118 Ibu Sulastri dan Alm. Bpk. Sutimin 250,000.00 

JUMLAH  . . . . . . . . . . . . . . . Rp 250,000.00 

s/d 31  Okt    2021  . . . . . . . Rp 514,090,953.00 

s/d 01  Nov    2021   . . . . . . Rp 514,340,953.00 

(Lima ratus empat belas juta tiga ratus empat pu-

luh ribu sembilan ratus lima puluh tiga rupiah)

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

UNTUK memudahkan pe-
ngiriman naskah SST bisa
melalui e-mail: www. nas-
kahkr@gmail.com atau WA
0895-6394-11000, ditulis
Naskah SST. 

● ADA warung nasi go-

reng di daerah Banyuma-

nik Semarang yang cukup

enak, porsi banyak, dan

harganya terjangkau. Na-

manya unik, yaitu Warung

Nasi Goreng Keluh Kesah.

Lebih uniknya lagi, untuk

membuat nasi goreng ti-

dak menggunakan spatu-

la atau sotil tetapi mema-

kai cetok.  (Irham Manuar-

fa Perdhana, Karangkajen

MG III/961 RT 050 RW 013

Brontokusuman, Mer-

gangsan Yogyakarta)-d

PADA 1-12 November 2021, para pemimpin  195 negara

berkumpul di Glasgow, Skotlandia, untuk membahas ko-

mitmen bersama menghadapi perubahan iklim. Pertemuan

internasional Conference of the Parties, disingkat COP 26

karena tahun ini merupakan penyelenggaraan ke-26 dihi-

tung dari penyelenggaraan pertama di tahun 1995. Para

peserta pertemuan adalah negara-negara yang telah

menandatangani Kerangka Kerja PBB tentang perubahan

iklim (United Nations Framework  Convention on Climate

Change/UNFCC). 

* Bersambung hal 7 kol 1

PSS ATASI BORNEO FC 2-1

Posisi Dejan Belum Aman

CAPAIAN DIY MASUK 4 BESAR TERTINGGI

BPOM Izinkan Vaksinasi Anak 6-11 Tahun

KR-Antara/Mohammad Ayudha

Pesepakbola PSS Sleman merayakan gol yang dicetak Irfan Jaya (ketiga

kanan) ke gawang Borneo FC pada pertandingan Liga I di Stadion Ma-

nahan, Solo, Senin (1/11). 

KR-Fira Nurfiani

Mendagri Tito Karnavian dan Gubernur DIY Sultan HB X dalam konferen-

si pers dengan awak media di Kepatihan Yogyakarta.

KR-Fira Nurfiani

Monumen Serangan Umum 1 Maret 1949 di kompleks Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta.

Bentuk Penghargaan Perjuangan Rakyat
YOGYA (KR) - Usulan Pemda

DIY menjadikan Serangan Umum

(SU) 1 Maret 1949 sebagai Hari Be-

sar Nasional yang  didukung ber-

bagai pihak  menjadi momentum

perjuangan bersama dimana rakyat,

pemimpin dan tentara, pemerintah

sipil bersatu padu berjuang men-

gusir penjajah. Selain itu, jika ber-

hasil ditetapkan menjadi Hari Besar

Nasional, maka akan menjadi peng-

hargaan yang luar biasa atas per-

juangan rakyat semesta.

Pakar sejarah UGM Sri Margana

mengakui dirinya beserta tim untuk

melakukan kajian akademis menge-

nai pentingnya SU 1 Maret 1949 ini

bagi bangsa dan negara. Tim kajian

akademis UGM ini telah melakukan

survei atau mengkaji tidak kurang 

* Bersambung hal 7 kol 1

YOGYA (KR) - Pengusulan Pemda

DIY terkait peristiwa sejarah Serangan

Umum 1 Maret sebagai Hari Besar Na-

sional direspons positif oleh Kemente-

rian Dalam Negeri (Kemendagri) RI. Pe-

ngusulan tanggal 1 Maret menjadi Hari

Besar Nasional dengan nama Hari

Penegakan Kedaulatan Negara telah di-

lakukan Pemda DIY sejak tahun 2018.

Adapun latar belakangnya, adalah pada

1 Maret 1949, terjadi sebuah peristiwa

besar Serangan Umum 1 Maret, yaitu

perlawanan selama 6 jam yang dila-

kukan masyarakat, TNI/Polri, dan ge-

rilyawan untuk memukul mundur ten-

tara Belanda dari Yogyakarta. Peristiwa

ini dinilai mampu menjadi pengingat

bangsa agar terus menumbuhkan rasa

persatuan dan kesatuan guna melawan

segala bentuk ancaman. Adapun untuk

usulannya sendiri sudah disampaikan

oleh Pemda DIY sejak 2018 lalu melalui

Surat Nomor 934/14984 kepada Presi-

den Republik Indonesia Joko Widodo. 

”Serangan Umum 1 Maret bukan ha-

nya peristiwa lokal namun nasional ka-

rena jadi momentum penegakan kedau-

latan bangsa ini terhadap agresi militer

Belanda. Karenanya hari ini kita mem-

bahas pengajuan 1 Maret bisa jadi hari

besar nasional,” kata Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X seusai

berdialog dengan Menteri Dalam Negeri 

* Bersambung hal 7 kol 1


